
BAB 2 

Observasi Kondisi Eksisting UMKM dan Program Pendampingan 

 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 

nasional, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. Namun, dalam praktiknya, banyak UMKM masih menghadapi berbagai kendala, baik dari 

aspek manajerial, produksi, pemasaran, maupun permodalan. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan sistematis melalui kegiatan observasi kondisi 

eksisting UMKM. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan tantangan yang dihadapi pelaku usaha. Hasil observasi kemudian menjadi dasar dalam 

merancang program pendampingan yang tepat sasaran dan berkelanjutan. 

Pendampingan UMKM tidak hanya berfokus pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada 

penguatan kapasitas usaha secara menyeluruh, termasuk tata kelola, efisiensi produksi, serta 

pemanfaatan teknologi digital. 

2. Ruang Lingkup Pendampingan UMKM 

Pendampingan UMKM mencakup beberapa aspek utama yang saling berkaitan, yaitu manajemen 

produksi, pemasaran, distribusi, tata kelola usaha, serta pengembangan usaha dan permodalan. 

Dalam konteks ini, pendampingan berfungsi sebagai upaya peningkatan kapasitas pelaku usaha 

agar mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Pendampingan juga bertujuan untuk 

mendorong transformasi UMKM dari usaha tradisional menuju usaha yang lebih modern dan 

berbasis teknologi. 

3. Manajemen Produksi dan Bahan Baku 

Manajemen produksi merupakan salah satu aspek penting dalam keberlangsungan usaha. 

Ketersediaan bahan baku yang stabil menjadi faktor utama dalam menjaga kontinuitas produksi. 

Selain itu, keberadaan standar operasional prosedur (SOP) sangat diperlukan untuk memastikan 

proses produksi berjalan secara konsisten dan efisien. 

Penggunaan peralatan produksi modern juga menjadi indikator kesiapan UMKM dalam 

meningkatkan kapasitas produksi. Dengan dukungan teknologi, proses produksi dapat menjadi 

lebih cepat, efisien, dan menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik. 

Selain itu, penerapan sistem monitoring dan quality control sangat penting untuk menjaga 

standar mutu produk. Hal ini akan berdampak langsung pada kepuasan konsumen serta daya 

saing produk di pasar. 



4. Manajemen Pemasaran dan Distribusi 

Pemasaran dan distribusi merupakan ujung tombak dalam kegiatan bisnis. UMKM perlu 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memperluas saluran distribusi, baik melalui 

penjualan langsung maupun melalui mitra distribusi. 

Peningkatan brand positioning juga menjadi hal yang penting agar produk memiliki identitas yang 

kuat di benak konsumen. Selain itu, keikutsertaan dalam pameran dan bazar dapat menjadi 

sarana promosi yang efektif untuk memperkenalkan produk kepada pasar yang lebih luas. 

Akses ke pasar modern, seperti supermarket dan retail besar, serta kesiapan untuk ekspor juga 

menjadi indikator kemajuan UMKM dalam mengembangkan usahanya ke level yang lebih tinggi. 

5. Teknik Pemasaran Digital 

Dalam era digital, pemasaran tidak lagi terbatas pada metode konvensional. Penguasaan 

pemasaran digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan oleh pelaku UMKM. 

Media sosial, marketplace, dan platform e-commerce menjadi sarana utama dalam menjangkau 

konsumen. Oleh karena itu, UMKM perlu meningkatkan kemampuan dalam mengelola konten 

digital, menjalankan kampanye pemasaran, serta menjaga konsistensi dalam promosi. 

Pemasaran digital memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya 

yang relatif lebih rendah dibandingkan metode tradisional. 

6. Tata Kelola Usaha 

Tata kelola usaha yang baik menjadi fondasi utama dalam menjalankan bisnis secara profesional. 

Legalitas usaha merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh UMKM agar dapat beroperasi 

secara resmi dan memperoleh akses terhadap berbagai fasilitas, seperti pembiayaan dan 

kemitraan. 

Selain itu, pencatatan keuangan yang baik sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi keuangan 

usaha secara akurat. Manajemen keuangan yang terstruktur akan membantu pelaku usaha dalam 

mengambil keputusan yang tepat. 

Kelengkapan dokumen administrasi juga menjadi indikator kesiapan UMKM dalam 

mengembangkan usaha ke tahap yang lebih maju. 

7. Pengembangan Usaha dan Permodalan 

Pengembangan usaha tidak terlepas dari kemampuan pelaku usaha dalam melakukan inovasi 

produk. Penciptaan produk baru atau pengembangan produk yang sudah ada menjadi kunci 

dalam mempertahankan daya saing di pasar. 



Selain itu, akses terhadap sumber permodalan juga menjadi faktor penting dalam pengembangan 

usaha. UMKM perlu memahami berbagai alternatif sumber pembiayaan, baik dari lembaga 

keuangan maupun program pemerintah. 

Penyusunan rencana bisnis (business plan) menjadi langkah strategis dalam merencanakan 

pengembangan usaha secara sistematis dan terarah. 

8. Key Performance Indicators (KPI) dalam Pendampingan UMKM 

KPI merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan program pendampingan. 

Dalam konteks ini, KPI mencakup beberapa aspek utama, yaitu: 

• Tata kelola usaha 

• Manajemen produksi 

• Manajemen pemasaran 

• Pemasaran digital 

• Pengembangan usaha dan permodalan 

Setiap indikator memiliki target capaian yang harus dipenuhi oleh UMKM sebagai hasil dari 

program pendampingan. 

9. Rencana Program Kerja Pendampingan 

Rencana program kerja disusun berdasarkan hasil observasi kondisi eksisting UMKM. Program ini 

dirancang untuk meningkatkan kinerja usaha secara bertahap dan terukur. 

Setiap program kerja harus memiliki: 

• Tujuan yang jelas 

• Indikator capaian 

• Strategi pelaksanaan 

• Evaluasi hasil 

Dengan adanya program kerja yang terstruktur, proses pendampingan dapat berjalan lebih efektif 

dan memberikan dampak yang nyata bagi perkembangan UMKM. 

10. Penugasan dan Implementasi 

Sebagai bagian dari proses pembelajaran, mahasiswa atau peserta pendampingan diberikan 

tugas untuk menyusun program kerja berdasarkan indikator KPI yang telah ditentukan. 



Tugas ini bertujuan untuk melatih kemampuan analisis, perencanaan, serta pemecahan masalah 

dalam konteks nyata. Dengan demikian, peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara langsung di lapangan. 

11. Kesimpulan 

Observasi kondisi eksisting UMKM merupakan langkah awal yang penting dalam merancang 

program pendampingan yang efektif. Melalui pemahaman yang komprehensif terhadap kondisi 

usaha, program pendampingan dapat disusun secara tepat sasaran. 

Pendampingan UMKM harus dilakukan secara holistik, mencakup aspek produksi, pemasaran, 

tata kelola, serta pengembangan usaha. Dengan pendekatan yang terintegrasi, UMKM 

diharapkan mampu meningkatkan daya saing dan berkembang secara berkelanjutan. 


